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ABSTRAK

UJIAKTIVITAS FRAKSI ETIL ASETAT DAUN MANGGA (Mangifera
indica L.) SEBAGAI ANTIJAMUR TERHADAP Candida albicans

Dinda Bestari
1404015095

Kandidiasis merupakan masalah yang sering dialami akibat dari peranan
mikroorganisme seperti jamur Candida albicans. Aktivitas antijamur dari bahan
alam umumnya dikaitkan dengan keberadaan senyawa fenolik serta turununannya,
termasuk flavonoid. Tujuan dari penelitian ini adalah penelitian lanjutan terhadap
fraksi etil asetat sebagai uji aktivitas antijamur dengan menentukan kadar hambat
minimum. Simplisia daun mangga diekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan pelarut metanol, lalu dipisahkan berdasarkan kepolarannya dengan
fraksinasi. Metode yang digunakan pada uji aktivitas adalah metode spread plate.
Konsentrasi fraksi etil asetat daun mangga digunakan adalah 3,7 ppm; 7,5 ppm;
15 ppm; 30 ppm; dan 60 ppm, serta pembanding ketokonazol dengan konsentrasi
1,25 ppm; 2,5 ppm; 5 ppm; 10 ppm; dan 20 ppm. Parameter yang digunakan
dengan melihat zona bening dengan kadar hambat minimum. Data yang didapat
kemudian dianalisis dengan menggunakan regresi linier. Dari hasil uji aktivitas
fraksi etil asetat daun mangga pada konsentrasi terkecil 3,75 ppm menghasilkan
kadar hambat minimum sebesar 7,90 mm. Berdasarkan hasil yang diperoleh
didapat potensi relatif sebesar 6 x 10 kali ketokonazol.

Kata kunci : Daun mangga, Candida albicans, Antijamur, Fraksi etil asetat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menjaga kebersihan mulut sangatlah penting, sebab mulut merupakan
organ tubuh penting sebagai proses pertama yang bertugas dalam pencernaan.
Mulut merupakan organ yang termasuk paling rentan terhadap infeksi dan
peradangan, salah satunya adalah sariawan,sebab mulut merupakan tempat hidup
bakteri dan jamur. Sariawan adalah suatu luka terbuka di dalam mulut yang
menimbulkan rasa nyeri terutama saat mulut digerakkan. Sariawan biasanya
ditandai dengan bercak putih kekuningan, tunggal maupun kelompok dengan
permukaan yang agak cekung. Sariawan menyebabkan penurunan sekresi air liur
sehingga meningkatkan risiko infeksi opportunistik, terutama disebabkan oleh
Candida albicans (Sivapathasundharam et al. 2018).

Candida albicans merupakan jamur dimorfik atau jamur yang memiliki
dua wujud dan bentuk secara simultan, pada bentuk pertama adalah yeast-like
state (non-invasif dan sugar fermenting organism), pada bentuk kedua adalah
fungal form memproduksi struktur seperti akar yang sangat panjang dan dapat
memasuki mukosa (Mutiawati 2016). Candida albicansmerupakan salah satu
penyebab infeksi yang paling banyak ditemui. Candida albicansdapat ditemukan
pada manusia normal, yang dapat sebagai mikroorganisme komensal atau patogen
(Samarayanake 2002). Kandidiasis atau kandidosis adalah penyakit pada manusia
atau hewan yang disebabkan oleh jamur spesies dari Candida, penyebab
kandidosis ditemukan di vagina dan di mulut (Roosheroe 2014).

Infeksi kandidiasis dapat diobati dengan menghambat pertumbuhan jamur.
Untuk menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans penyebab kandidiasis
dibutuhkan obat antijamur. Pengobatan infeksi dari jamur Candida albicans
umumnya menggunakan obat berbahan sintetis. Namun pengobatan dengan
menggunakan antijamur sintetis menyebabkanefek samping yang tidak diinginkan
seperti mual, muntah, dan hepatotoksik (Akpan 2014). Timbulnya berbagai kasus
terhadap obat antijamur maka diperlukan penelitian untuk menemukan obat

antijamur baru.

1
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Alternatif yang dapat digunakan untuk mengendalikan pertumbuhanjamur
Candida albicans adalah dengan menggunakan tanaman obat. Bahan yang berasal
dari alam seringkali digunakan sebagai obat karena pada umumnya memiliki efek
samping yang lebih ringan. Produk antijamur yang biasanya digunakan untuk
mengobati kandidiasis meliputi nistatin, klotrimazol, mikonazol, ketokonazol
(Ningsih et al. 2017). Tetapi obat-obat antijamur tersebut memiliki keterbatasan,
seperti efek samping yang tidak inginkan. Indonesia merupakan negara tropis
sehingga tumbuhan dapat dengan mudah untuk hidup dan tumbuh. Salah satu
tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia yaitu Mangifera indica atau yang lebih
dikenal dengan mangga.

Mangga merupakan tanaman yang bagian daunnya kurang dimanfaatkan
oleh masyarakat. Menurut Shaillajan et al. (2016) ekstrak etanol daun mangga
menunjukkan efek signifikan pada fungsi reproduksi, pengobatan luka, dan
sebagai antidiabetes. Ekstrak ini juga diketahui memiliki antioksidan, analgesik,
anti-fungi, anti-inflamasi, larvisida, dan aktivitas seperti pestisida (Ribeiro et al.
2007). Kanwal et al. (2010) juga mengatakan ekstrak etanol daun mangga
memberikan aktivitas antijamur terhadap Alternaria alternate (Fr.), Aspergillus
fumigatus, Aspergillus niger,Macrophomina phaseolina, dan Penicillium citrii.

Berdasarkan penelitian Ningsih et al. (2017) dilaporkan bahwa ekstrak
metanol daun mangga terhadap Candida albicans terbukti dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans pada konsentrasi 1000 ppm dengan zona hambat
8,12 mm dan kontrol positif ketokonazol pada konsentrasi 1000 ppm dengan zona
hambat 8,3 mm. Hasil penelitian ekstrak metanol tersebut mendasari penelitian ini
untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap ekstrak daun mangga sebagai
antijamur dengan menggunakan fraksi etil asetat dengan tujuan memisahkan
komponen senyawa aktif dari ekstrak, serta mengidentifikasi senyawa yang
berperan dalam aktivitas antijamur.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian lanjutan untuk

mengetahui apakah fraksi etil asetat daun mangga (Mangifera indica L.) dapat

menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in vitro?

2
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas fraksi etil asetat dari
ekstrak metanol daun mangga dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans
dibanding dengan ketokonazol secara in vitro.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengunaan fraksi etil asetat daun mangga sebagai antijamur sehingga dapat
dikembangkan menjadi obat herbal khususnya untuk mengatasi infeksi yang
disebabkan oleh Candida albicans.

3
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